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Abstract. This research aims to decrypt the implementation of Morning Spiritual Gathering (MSG) activities as
an effort to increase the spiritual intelligence (SQ) of teachers at the Darul IImi Muhammadiyah Tarakan Islamic
Boarding School. This study uses a qualitative approach with data collection techniques through observation,
interviews, and documents. The results of the study show that the Morning Spiritual Gathering has a positive
impact on improving the quality of teaching and interaction between teachers and students, as well as
strengthening Islamic ukhuwah between teachers. In addition, this activity also increases teachers' sense of
responsibility, patience, and empathy in teaching. MSG encourages teachers' self-reflection and creates a more
Islamic environment, supporting the development of students' character. Some teachers proposed a variety of
learning methods to increase participant engagement. Overall, MSG activities contribute to improving teachers'
spiritual intelligence and a more conducive learning atmosphere in Islamic boarding schools.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan pelaksanaan kegiatan Morning Spiritual Gathering
(MSG) sebagai upaya peningkatan kecerdasan spiritual (SQ) guru di Pondok Pesantren Darul Ilmi
Muhammadiyah Tarakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Morning Spiritual Gathering
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan interaksi guru dengan siswa, serta
memperkuat ukhuwah Islamiyah antar guru. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab,
kesabaran, dan empati guru dalam mengajar. Morning Spiritual Gathering (MSG) mendorong refleksi diri guru
dan menciptakan lingkungan yang lebih islami, mendukung pengembangan karakter siswa. Beberapa guru
mengusulkan adanya variasi metode pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan peserta. Secara keseluruhan,
kegiatan MSG berkontribusi pada peningkatan kecerdasan spiritual guru dan suasana belajar yang lebih kondusif
di pesantren.

Kata kunci: MSG, Kecerdasan, Spiritual, Guru.

1. LATAR BELAKANG

Peran guru dalam pembelajaran sangat penting karena kualitas pendidikan Islam
bergantung pada kualitas pendidiknya. Guru yang berkualitas mampu menyampaikan materi
dengan dinamis dan efektif, mengatasi kelemahan, serta menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Mereka juga dapat menerapkan strategi pengajaran yang inovatif, sehingga hasil
pendidikan dan kompetensi lulusan terjamin. Dengan demikian, siswa dapat mengelola potensi
diri, berkembang secara mandiri, dan mempersiapkan masa depan yang cerah (Rogib &
Nurfuadi, 2020).
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Peran dan tanggung jawab guru dalam dunia pendidikan sangatlah besar. Sebagai
tenaga profesional, mereka memiliki misi untuk mentransfer ilmu dan nilai kepada para siswa.
Namun, dalam praktiknya, masih ada sebagian guru yang memandang profesi ini sebagai
pekerjaan yang sederhana, sehingga kurang serius dalam melaksanakan tugasnya. Contohnya,
beberapa guru hanya mampu mentransfer pengetahuan kepada siswa tanpa mampu
menyampaikan nilai-nilai yang seharusnya diajarkan. Hal ini menjadi masalah yang serius
dalam dunia pendidikan, terutama dalam konteks pendidikan Islam (Al Farisi & Wafi, 2021).

Kecerdasan spiritual merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan
karakter individu, termasuk di kalangan guru di sekolah. Dalam konteks pendidikan, guru
memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pola pikir dan sikap peserta didik. Seorang
guru perlu memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi karena mereka memegang amanah
[lahiyah untuk mendidik generasi umat dan membimbing mereka agar lebih taat dalam
beribadah serta membiasakan diri berakhlak mulia. Hal ini dapat tercapai ketika guru tidak
hanya mampu memberikan perintah, tetapi juga menjadi teladan yang baik bagi siswa-
siswanya. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual sangat penting bagi seorang guru (Al Farisi &
Wafi, 2021).

Proses pembelajaran spiritual ditandai dengan kemampuan individu dalam
mengendalikan hawa nafsu, terutama ketika ada ketidaksesuaian dengan nilai-nilai yang
diyakini. Kecerdasan spiritual (SQ) berfungsi untuk menjawab peristiwa-peristiwa bermakna
yang berkaitan dengan aspek keagamaan, karena SQ mencerminkan usaha manusia untuk
mencari makna yang lebih baik dalam hidupnya (Hafidz et al., 2022).

Dengan melatih kecerdasan spiritual melalui kejujuran dan keberanian, seseorang dapat
terhubung dengan sumber dan makna terdalam dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang lebih
besar. Upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dalam diri individu dapat tercermin
melalui sikap bertanggung jawab, keberanian, kesadaran diri, dan kejujuran(Thalib, 2020). Hal
ini tentu berlaku dalam proses pendidikan, salah satunya pada seorang guru. Guru memiliki
tanggung jawab dalam mendidik muridnya. Sehingga harus memiliki kecerdasan spiritual yang
baik. Selain itu juga dituntut untuk dapat memberikan keteladanan yang baik bagi peserta didik

Guru memiliki tugas utama yakni mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi siswa. Mereka juga harus memiliki sejumlah kualitas, termasuk hati
yang mulia, yang identik dengan kebajikan; kebijaksanaan, yang menyiratkan bahwa semua
masalah harus diselesaikan melalui kekeluargaan, keikhlasan, kesabaran, yang merupakan

salah satu kualitas paling mendasar yang dapat membantu pendidik berhasil dalam peran dan
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tanggung jawab mereka dalam pendidikan. Selain itu guru juga memiliki sifat kesabaran dan
keseimbangan, serta menghasilkan karya (Fajriana & Aliyah, 2019).

Sebagai upaya untuk memperkuat kecerdasan spiritual, kegiatan "Morning Spiritual
Gathering” diusulkan sebagai salah satu alternatif yang dilaksanakan di Pondok Pesantren
Darul llmi Muhammadiyah Tarakan. Morning Spiritual Gathering (MSG) merupakan kajian
pagi yang dilaksanakan setiap pekan sekali yang bertujuan untuk menciptakan ruang bagi
pendidik khususnya guru dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman dan spiritualitas dalam
diri, mempererat ukhuwah Islamiyah, dan melakukan refleksi spiritual secara kolektif. Dengan
demikian, diharapkan kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kecerdasan spiritual individu,
tetapi juga membangun komunitas yang lebih harmonis dan produktif serta erat kaitannya
dengan nilai-nilai keislaman. Materi yang disampaikan pada kegiatan Morning Spiritual
Gathering (MSG) ini, meliputi materi-materi keislaman seperti Akidah, Akhlak, Figih,
Ketarjihan, dan Tafsir.

Pemahaman spiritual dan latar belakang yang bervariasi di antara guru juga menjadi
faktor yang perlu diperhatikan. Karena tidak semuanya memiliki latar belakang dari pendidikan
agama, termasuk para guru yang memiliki latar belakang pendidikan umum dan mengajar pada
mata pelajaran umum juga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana penguatan kecerdasan spiritual dapat dilakukan melalui kegiatan Morning Spiritual
Gathering dan dampaknya terhadap perkembangan guru di Pondok Pesantren Darul lImi.

Dengan demikian, penelitian ini akan mendeskripsikan tentang bagaimana pelaksanaan
kegiatan Morning Spiritual Gathering yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul IImi.
Serta bagaimana kegiatan "Morning Spiritual Gathering" dapat meningkatkan kecerdasan

spiritualitas pada guru.

2. KAJIAN TEORITIS
Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan Spiritual merupakan landasan yang diperlukan untuk mengaktifkan
Intelligent Quotient (1Q) dan Emotional Quotient (EQ) secara efektif. Apalagi Kecerdasan
Spiritual merupakan kecerdasan tertinggi karena SQ merupakan landasan dan sumbernya
kecerdasan lainnya. Menurut Khavari, ada beberapa aspek yang menjadi spiritual landasan
kecerdasan, yaitu: (a) sudut pandang spiritual-religius, (b) sudut pandang sosio-religius,
(c)sudut pandang sosial-etika (Muchtar et al., 2022).

Karakteristik manusia non-material dalam pandangan agama, seperti konsistensi

(Istigamah), kerendahan hati (Tawadlu), usaha dan penyerahan (Tawakal), keikhlasan, totalitas
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(Kaffah), keseimbangan (Tawazun), dan integritas dan kesempurnaan (lhsan), yang semuanya
disebut Akhlakul Karimah sebagai indikator kecerdasan spiritual. Agustian menyatakan,
"Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberikan makna spiritual pada pikiran,
perilaku, dan aktivitas, dan hanya memiliki prinsip-prinsip Tuhan" (Kartika et al., 2024)
Kecerdasan spiritual merujuk pada kecerdasan jiwa yang dapat membantu individu
dalam proses penyembuhan dan pengembangan diri secara menyeluruh. Aspek ini terletak di
bagian terdalam dari diri seseorang, berhubungan langsung dengan kearifan dan kesadaran.
Dengan kecerdasan ini, manusia tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada, tetapi juga secara
kreatif menemukan nilai-nilai baru. Nilai-nilai baru tersebut dihasilkan melalui pemikiran yang

rasional, substansial, dan kontekstual dari berbagai pengalaman yang dimiliki (Thalib, 2020.).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di mana peneliti kualitatif
menganalisis data yang diperoleh dari lapangan melalui proses berulang-ulang hingga
menghasilkan temuan yang dapat diorganisir ke dalam tema-tema tertentu. (Sugiyono, 2021).
Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan desain penelitian yang sering
digunakan di berbagai bidang, terutama dalam evaluasi, di mana peneliti melakukan analisis

mendalam terhadap suatu kasus (Creswell, 2016).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Peneliti akan kesulitan
mendapatkan data yang memenuhi standar data, apabila tidak mengetahui teknik pengumpulan
data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, dan
dokumen.

Observasi, menurut Nasution, merupakan dasar ilmu pengetahuan yang mengandalkan
pengumpulan data melalui pengamatan langsung, sering kali dengan alat canggih, untuk
memahami objek yang sulit dijangkau. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada kegiatan
Morning Spiritual Gathering di Pondok Pesantren Darul IImi Muhammadiyah Tarakan.
Kemudian wawancara, bertujuan untuk menggali informasi mendalam melalui tanya jawab,
dan digunakan untuk studi awal atau untuk memperoleh pemahaman lebih dari responden,
seperti yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa guru di pondok pesantren tersebut.

Sedangkan dokumen, yang mencakup catatan tertulis, gambar, atau karya monumental,
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berfungsi sebagai sumber data tambahan yang merekam peristiwa masa lalu atau informasi

relevan lainnya (Sugiyono 2021).

Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yang berarti dimulai dengan data yang
terkumpul dan kemudian berkembang menjadi hipotesis. Hipotesis tersebut akan diuji melalui
pengumpulan data secara berulang-ulang untuk menentukan apakah dapat diterima atau ditolak
berdasarkan data yang ada. Jika hipotesis yang diuji secara konsisten dengan data tersebut
diterima, maka hipotesis tersebut dapat berkembang menjadi teori (Sugiyono, 2021).

Penelitian ini menggunakan model analisis data yang dikembangkan oleh Miles,
Huberman, dan Saldana. Proses analisis data ini mencakup beberapa aktivitas, yaitu
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, atau gabungan dari
ketiganya (triangulasi). Kemudian kondensasi data, yakni proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, serta pembuatan abstraksi data yang berasal dari catatan lapangan,
wawancara, transkrip dokumen, dan catatan lapangan lainnya. Lalu penyajian data, dapat
berbentuk, seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, diagram alir, dan pada
penelitian ini menggunakan teks naratif. Serta selanjutnya Penarikan Kesimpulan/verifikasi
(Sugiyono, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian menunjukkan
bahwa, kegiatan Morning Spiritual Gathering (MSG) di Pondok Pesantren Darul 1lmi
Muhammadiyah Tarakan dilaksanakan setiap hari Sabtu pagi dan diikuti oleh para guru yang
mengajar di pesantren tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman
keislaman para guru melalui materi yang disampaikan oleh ustadz-ustadz yang ada di pondok.
Setiap pekannya, para ustadz mengisi materi sesuai dengan jadwal dan tema yang telah
ditentukan. Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi-materi keislaman ini yaitu
dengan metode ceramah. Pemateri menyampaikan secara langsung materi yang ditelah
dijadwalkan sebelumnya. Selain itu juga menggunakan metode diskusi atau tanya jawab, yakni
untuk mempertajam pemahaman pada guru yang menghadiri kegiatan MSG ini. Adapun
materi-materi yang disampaikan dalam kegiatan Morning Spiritual Gathering sebagai upaya

peningkatan kecerdasan spiritual guru antara lain:
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Materi agidah, yakni memperdalam pemahaman tentang keyakinan dasar dalam Islam,
yang membantu guru lebih percaya diri dalam mengajarkan materi tersebut kepada siswa.
Kemudian materi akhlak untuk mengembangkan kesadaran akan pentingnya akhlak yang baik
dan teladan dalam kehidupan sehari-hari, yang tercermin dalam interaksi mereka dengan siswa
dan rekan kerja. Hal ini sebagaimana disampaikan informan 1 yaitu:

"Materi tentang akhlak sangat berkesan bagi saya karena mengingatkan akan

pentingnya menjadi teladan bagi siswa. Materi ini mendorong saya untuk terus

memperbaiki diri agar sikap dan perilaku saya bisa menjadi contoh yang baik."

Selain materi agidah dan akhlak, ada juga materi figih untuk memberikan pengetahuan
dan pemahaman lebih mengenani praktik ibadah yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari,
yang meningkatkan rasa tanggung jawab guru terhadap praktik keagamaan. Ada juga materi
tafsir membantu guru memahami makna dan konteks ayat-ayat Al-Qur'an secara lebih
mendalam. Hal ini memperkaya wawasan mereka tentang ajaran Islam dan meningkatkan
kemampuan untuk mengajarkan nilai-nilai Qur'ani kepada siswa dengan lebih efektif. Materi
tentang ketarjihan juga disampaikan dalam kegiatan MSG ini, yakni untuk meningkatkan
pemahaman tentang Manhaj Tarjih, Putusan dan Fatwa Tarjih Muhammadiyah. Sebagaimana
disampaikan oleh informan 1 yaitu:

“Materi-materi ketarjihan yang disampaikan di MSG mendorong saya dan rekan-rekan

guru untuk lebih paham tentang prinsip-prinsip dasar dalam berijtihad dan metode

penetapan hukum sesuai manhaj Muhammadiyah. Hasilnya, saya memiliki pemahaman
yang lebih luas tentang bagaimana sebuah hukum atau keputusan agama dapat dibentuk
dengan pertimbangan yang matang dan berdasar sumber yang jelas.”

Beberapa guru melaporkan bahwa kegiatan ini membantu mereka menemukan makna
baru dalam kehidupan spiritual mereka dan merasa lebih terhubung dengan ajaran agama. Hal
ini diperjelas dengan hasil wawancara dari informan 1 sebagai berikut:

"MSG sangat membantu meningkatkan kecerdasan spiritual saya. Setiap materi yang

diberikan, baik itu tentang akidah, akhlak, atau Al-Qur'an, selalu menambah kedalaman

pemahaman dan kedekatan saya kepada Allah SWT. Kegiatan ini juga mendorong saya

untuk lebih introspektif dan reflektif. Materi-materi ketarjihan yang disampaikan di

MSG mendorong saya dan rekan-rekan guru untuk lebih paham tentang prinsip-prinsip

dasar dalam berijtihad dan metode penetapan hukum sesuai manhaj Muhammadiyah.

Hasilnya, saya memiliki pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana sebuah hukum

atau keputusan agama dapat dibentuk dengan pertimbangan yang matang dan berdasar

sumber yang jelas.”
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Selain itu hasil dampak dari kegiatan (Morning Spiritual Gathering) MSG ini juga
diperkuat oleh hasil wawancara dari informan 2:

“Menurut saya kegiatan MSG cukup berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual guru

karena kegiatan tersebut cukup mampu memberikan dorongan terhadap nilai-nilai

spiritual yang dimiliki oleh guru.”

Peningkatan Kecerdasan Spiritual Guru melalui kegiatan Morning Spiritual Gathering

Melalui kegiatan "Morning Spiritual Gathering” (MSG) yang dilaksanakan di Pondok
Pesantren Darul 1lmi Muhammadiyah Tarakan Hasil penelitian mengindikasikan adanya
pengembangan karakter dan sikap spiritual pada guru. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
rasa tanggung jawab guru terhadap peran mereka sebagai pendidik, dengan menerapkan nilai-
nilai yang dipelajari dalam pengajaran dan pembimbingan siswa. Sebagaimana penjelasan dari
informan 2 yakni:

“Cukup berpengaruh karena dalam MSG Kkita diingatkan kembali terkait amanah dan

tanggung jawab dan peran kita sebagai seorang guru yang taat beragama.”

Selain itu guru juga melaporkan bahwa mereka lebih sabar dalam menghadapi
tantangan di kelas dan lebih tulus dalam mendukung perkembangan siswa, termasuk dalam
aspek moral dan spiritual. Sebagaimana dipaparkan oleh informan 1:

"Sangat berpengaruh. Saya menjadi lebih sabar dan penuh empati dalam mengajar,

sehingga pendekatan kepada siswa pun menjadi lebih lembut dan penuh kasih sayang.

Selain itu, saya bisa memberikan teladan yang baik dan berusaha mengintegrasikan

nilai-nilai moral ke dalam pelajaran.”

Materi-materi yang didapatkan oleh guru saat mengikuti kegiatan Morning Spiritual
Gathering cukup berpengaruh pada cara guru mengajar dan berinteraksi dengan siswa. Hal ini
sebagaimana pernyataan dari salah satu guru, yakni sebagai informan 3. Beliau memaparkan:

“Sangat berpengaruh, seperti materi tentang keikhlasan dalam beramal, kesungguhan

dalam menjalankan amanah yang diemban, dan selain bisa meningkatkan kualitas

Kinerja, juga menambah wawasan pemahaman keagamaan.”

Guru juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan konflik
dan permasalahan di kelas dengan pendekatan yang lebih bijaksana dan berbasis nilai-nilai
keislaman. Sebagaimana disampaikan oleh informan 1:

"MSG sangat membantu meningkatkan kecerdasan spiritual saya. Setiap materi yang

diberikan, baik itu tentang akidah, akhlak, atau Al-Qur'an, selalu menambah kedalaman
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pemahaman dan kedekatan saya kepada Allah SWT. Kegiatan ini juga mendorong saya

untuk lebih introspektif dan reflektif.”

Kegiatan Morning Spiritual Gathering (MSG) juga berfungsi sebagai sarana untuk
refleksi spiritual secara kolektif. Berdasarkan pengamatan, terdapat beberapa temuan antar lain,
semakin kuatnya ukhuwah Islamiyah. Guru-guru saling mendukung dan membangun
hubungan yang lebih akrab, yang berkontribusi pada suasana kerja yang lebih harmonis dan
kolaboratif. Sebagaiman disampaikan oleh informan 1 yaitu:

"Kegiatan ini membangun rasa saling percaya, menghargai, dan keterbukaan di antara

kami. Saling berbagi dalam suasana keagamaan membuat hubungan kami semakin erat

dan saling mendukung dalam kebaikan."

Kegiatan Morning Spiritual Gathering (MSG) juga sebagai sarana pertukaran
pengalaman, melalui diskusi, guru dapat berbagi pengalaman pribadi yang berkaitan dengan
tantangan spiritual dan profesional, yang meningkatkan solidaritas di antara mereka. Selain itu
kegiatan ini menciptakan ruang bagi guru untuk belajar dari satu sama lain, mendorong
pertumbuhan profesional dan spiritual yang berkelanjutan. Sebagaimana disampaikan oleh
informan 3 yakni:

“Dalam kegiatan MSG dihadiri bukan hanya oleh tenaga pendidik tetapi juga oleh staf

pegawai yang ada di pondok pesantren, sehingga dalam satu pekan sekali kita bisa

saling bertegur sapa dan sama-sama menimba ilmu agama dalam satu forum.”

Melalui kegiatan MSG, para guru mengalami peningkatan kesadaran diri yang
signifikan. Beberapa hasil yang diperoleh yakni terkait dengan refleksi diri. Guru-guru mulai
melakukan refleksi pribadi terkait tujuan hidup dan peran mereka sebagai pendidik. Guru
menjadi lebih peka terhadap dampak tindakan mereka terhadap siswa dan masyarakat. Selain
itu juga timbulnya kesadaran akan pentingnya meningkatkan spiritualitas dan wawasan
keilmuan, terkhusus ilmu agama. Sebagaimana disampaikan oleh informan 2 yang menyatakan
kegiatan Morning Spiritual Gathering (MSG) ini,

“Cukup berpengaruh, karena kita melihat bahwa dalam diri kita masih banyak

kekurangan yang perku diperbaiki, dengan adanya kegiatan tersebut kita diingatkan

kembali tentang bagaimana seharusnya seorang muslim mengupdate ilmu dan skill
yang dimiliki.”

Kegiatan Morning Spiritual Ghatering ini juga menciptakan lingkungan belajar yang
islami. Dengan peningkatan kesadaran dan pengamalan nilai-nilai keislaman, suasana belajar
di Pondok Pesantren menjadi lebih kondusif untuk pengembangan karakter siswa. Hal ini

sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh informan 3:
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“Lembaga kita adalah lembaga pesantren, tentu setiap pegawai di lembaga pesantren
harus memiliki kecerdasan spiritual, karena semua unsur itu harus bisa mencerminkan
nilai-nilai spiritual, agar menjadi uswah bagi peserta didiknya.”

Beberapa guru dengan latar belakang pendidikan umum merasa perlu pemahaman yang
lebih mendalam mengenai tema-tema keislaman yang kompleks. Sehingga dengan adanya
kegiatan Morning Spiritual Ghatering ini, guru dengan latar pendidikan umum berkesempatan
untuk memproleh wawasan keagamaan yang lebih mendalam. Informan 1 memberikan saran
terkait dengan kegiatan Morning Spiritual Ghatering ini yakni sebagai berikut:

"Saya berharap MSG dapat diadakan dengan variasi metode pembelajaran, misalnya

melalui diskusi atau sesi tanya jawab yang lebih interaktif, agar setiap peserta bisa lebih

aktif terlibat."

Selain itu informan 3 juga menyampaikan:

“Setiap guru wajib mengikuti MSG, terlebih bagi guru dan staf yang bukan dari

pendidikan agama, atau bahkan masih baru mengikuti kajian agama Islam, harus lebih

termotivasi untuk mengikuti, sebagai penambah wawasan keilmuan.”

Pembahasan

Tujuan utama Morning Spiritual Gathering (MSG) adalah untuk memperdalam
pemahaman keislaman para guru, melalui materi yang disampaikan oleh ustadz-ustadz
pesantren. Setiap minggu, para ustadz mengisi materi sesuai dengan tema yang telah
ditentukan, menggunakan metode ceramah dan diskusi untuk memperdalam pemahaman para
peserta. Materi yang disampaikan meliputi agidah, akhlak, figih, tafsir, dan ketarjihan.

Materi agidah berfungsi untuk memperdalam pemahaman tentang dasar-dasar
keyakinan Islam, yang memberikan kepercayaan diri bagi guru dalam mengajarkan materi
tersebut kepada siswa. Sementara materi akhlak mengingatkan guru akan pentingnya menjadi
teladan dalam kehidupan sehari-hari, yang tercermin dalam interaksi mereka dengan siswa dan
rekan kerja. Materi figih membantu guru memahami praktik ibadah dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan materi tafsir memperkaya wawasan guru dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur'an, yang meningkatkan kemampuan mereka dalam mengajarkan nilai-nilai Qur'ani kepada
siswa. Selain itu, materi ketarjihan juga memberikan pemahaman lebih dalam tentang prinsip-
prinsip dasar dalam berijtihad dan metode penetapan hukum sesuai dengan Manhaj Tarjih
Muhammadiyah.
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Peningkatan Kecerdasan Spiritual (SQ) Guru melalui kegiatan Morning Spiritual
Gathering

Kegiatan Morning Spiritual Ghatering memberikan dampak positif terhadap
kecerdasan spiritual pada guru di Pondok Pesantren Darul Ilmi Muhammadiyah Tarakan.
Beberapa guru melaporkan bahwa kegiatan ini membantu mereka menemukan makna baru
dalam kehidupan spiritual dan merasa lebih terhubung dengan ajaran agama. Dampak positif
juga tercermin dalam peningkatan sikap sabar dan empati dalam mengajar, serta meningkatnya
rasa tanggung jawab guru terhadap peran mereka sebagai pendidik yang taat beragama.

Guru merupakan pendidik profesional yang secara tidak langsung telah menerima dan
memikul sebagian besar tanggung jawab pendidikan yang awalnya menjadi beban orang tua.
Ketika orang tua mengirimkan anak mereka ke sekolah, mereka secara simbolis juga
menyerahkan sebagian tanggung jawab untuk mendidik anak tersebut kepada guru (Rogib &
Nurfuadi, 2020).

Selain itu, Morning Spiritual Ghatering juga berperan penting dalam memperkuat
hubungan ukhuwah Islamiyah di antara para guru. Kegiatan ini menciptakan atmosfer yang
lebih harmonis dan kolaboratif, yang mendukung suasana kerja yang lebih baik di pesantren.
Guru-guru saling mendukung dan membangun hubungan yang lebih akrab, yang turut
meningkatkan solidaritas di antara mereka. Kegiatan ini juga dapat membangun rasa saling
percaya dan menghargai antar guru, yang mempererat hubungan mereka dalam kebaikan.

Guru adalah individu yang terikat dan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat.
Kompetensi sosial guru juga menyangkut kemampuan guru untuk beradaptasi, bergaul,
berperilaku, dan berkomunikasi dengan lingkungan makro atau mikro-komunitas. Oleh karena
itu, sebagai seorang guru, ia harus selalu menjaga sikapnya dan mengambil tindakan sesuai
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Sehingga, pentingnya guru memiliki
kompetensi sosial bertujuan untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan
masyarakat tempat mereka tinggal (Laili et al., 2022).

Kegiatan Morning Spiritual Ghatering juga memberikan ruang bagi guru untuk
melakukan refleksi diri dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya memperbarui ilmu dan
keterampilan. Kegiatan ini membuat para guru lebih peka terhadap kekurangan dalam diri
mereka dan mengingatkan untuk terus memperbaiki diri sebagai seorang muslim. Dengan
adanya kegiatan ini, guru-guru juga menyadari pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam pengajaran dan interaksi mereka dengan siswa.

Sebagai contoh dari kepribadian seorang guru, ketika bertemu dengan orang lain di

jalan, ia menunjukkan senyuman yang ramah, berbuat baik kepada orang yang kurang mampu,
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dan penuh kasih sayang terhadap murid-muridnya. Guru menjauhkan dirinya dari perilaku
buruk seperti marah, kesombongan, kemunafikan, atau merendahkan orang lain. la senantiasa
mencintai ilmu pengetahuan, menjunjung tinggi nilai-nilai moral, serta memiliki cinta dan
kesetiaan yang mendalam terhadap agama (Rogib & Nurfuadi, 2020).

Rasulullah SAW menekankan pentingnya menjaga kondisi ruhani dan mengajarkan
bahwa kualitas seseorang bermula dari keadaan hatinya, yang dalam Islam disebut sebagai
pelatihan al-Qalb. Kunci untuk mencapai kecerdasan spiritual terletak pada hati, yang harus
memiliki hubungan yang kuat dengan Allah SWT. Dengan demikian, hati yang sehat akan
menghasilkan spiritualitas dan kekuatan luar biasa yang berdampak besar pada diri seseorang,
memunculkan kecerdasan serta rasa tanggung jawab untuk beramal (Safitri et al., 2023).

Selain itu, Morning Spiritual Ghatering menciptakan lingkungan belajar yang lebih
islami di Pondok Pesantren Darul Iimi. Dengan adanya peningkatan kesadaran dan pengamalan
nilai-nilai keislaman, suasana belajar di pesantren menjadi lebih kondusif untuk pengembangan
karakter siswa. Guru-guru dengan latar belakang pendidikan umum juga merasa terbantu
dengan kegiatan ini, karena mereka dapat memperoleh wawasan keagamaan yang lebih
mendalam, yang sebelumnya mungkin tidak mereka dapatkan dalam pendidikan formal
mereka.

Namun, penelitian ini juga mencatat beberapa masukan terkait metode pelaksanaan
MSG. Beberapa guru berharap adanya variasi dalam metode pembelajaran, seperti sesi diskusi
atau tanya jawab yang lebih interaktif, guna meningkatkan keterlibatan peserta. Hal ini menjadi
saran penting untuk pengembangan kegiatan MSG di masa yang akan datang, agar kegiatan ini
lebih menarik dan efektif dalam meningkatkan pemahaman keislaman guru.

Secara keseluruhan, kegiatan MSG di Pondok Pesantren Darul IImi Muhammadiyah
Tarakan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kecerdasan spiritual guru,
memperkuat hubungan antar guru, dan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk

pengembangan karakter siswa.

5. KESIMPULAN

Kegiatan "Morning Spiritual Gathering” (MSG) di Pondok Pesantren Darul lImi
Muhammadiyah Tarakan memberikan dampak positif terhadap kecerdasan spiritual (SQ) guru.
Melalui materi seperti agidah, akhlak, figih, tafsir, dan ketarjihan, guru-guru memperdalam
pemahaman keislaman mereka, yang meningkatkan kualitas pengajaran dan interaksi dengan

siswa.
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Kegiatan ini juga memperkuat ukhuwah Islamiyah antar guru, meningkatkan rasa
tanggung jawab, kesabaran, dan empati dalam mengajar. Morning Spiritual Gathering
mendorong refleksi diri dan menciptakan lingkungan yang lebih islami, mendukung
pengembangan karakter siswa. Beberapa guru mengusulkan variasi metode pembelajaran
untuk meningkatkan keterlibatan peserta. Secara keseluruhan, Morning Spiritual Gathering

berdampak positif pada kecerdasan spiritual guru dan suasana belajar di pesantren.
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